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New York, dan memperoleh sambutan luar biasa. la mendapat beasiswa penuh dari Manhattan School of Musio dan tamat
sebagai peraih gelar Doctor of Musical Arts (DMA) yang termuda._Berbagai musisi dunia yang pernah membimbingnya an-
taralain Peter Frank, Lilian Freundiich, Constance Keene, Michael Ponti, Charies Rosen, Herbert Stessin, Paul Badura-Skoda,
dan Robert Weirich. Ia pernah mengajar di Stecher and Horowitz School of the Arts dan Direktur Musik di Musie Consortium
of Long Island. Kini ia adalah Professor Piano di Westminster Conservatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukan.
nya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi
dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHWA423@aol.com atau ke e-mail
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la kemudian diundang tampil di

Tiga Periode Beethoven

Yth. DR. Hendry,
SEPERTI kita ketahui, tahun ini adalah ulang
tahun yang ke-250 dari komponis Ludwig van
Beethoven, persisnya bulan Desember ini. Saya
dengar bahwa para musisi di seluruh dunia ten-
gah sibuk merayakan Beethoven dengan berbagai
cara. Guru-guru dan berbagai sekolah musik
memikirkan berbagai cara untuk melibatkan
murid-murid mereka dalam perayaan ini.

Sebagai guru piano, saya sudah meminta se-
tiap murid saya tahun ini untuk belajar setidak-
tidaknya satu potong lagu karangan Beethoven
walaupun tidak lengkap, supaya mereka bisa
lebih kenal siapa itu Beethoven.

Selain itu saya juga mendorong murid-murid
saya untuk menelusuri hal-hal yang berhubungan
dengan sejarah Beethoven yang sekarang mudah
dicari di internet. Dalam penelusuran sejarah
Beethoven ini, ada satu murid saya yang tanya
soal adanya tiga periode dari karya-karya
Beethoven yang dia baca di internet.

Terus terang, saya pernah dengar mengenai
tiga periode ini, tapi saya agak bingung
bagaimana menjelaskannya kepada murid saya
karena saya kurang memahaminya secara mende-
til. Saya berharap DR. Hendry bersedia untulk
memberikan penjelasan yang lebih mendalam su-
paya saya bisa menjelaskannya kepada murid

saya dengan lebih yakin.
Sebelum dan sesudahnya, saya ucapkan
banyak terima kasih.
Fitri Astuti
Solo
Yth. Ibu Fitri,

SAYA senang sekali mendengar bahwa Ibu Fitri
beserta murid-muridnya juga turut berpartisipasi
dalam perayaan ulang tahun Beethoven yang ke-
250 yang sedang semarak di mana-mana. Penting
sekali bagi murid-murid untuk tidak hanya belajar
memainkan karya-karya Beethoven, tetapi juga
mengenal sejarahnya.

Karya-karya dari komponis Ludwig Van
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Beethoven (1770-1827) pada umumnya dapat
dikategorikan ke dalam tiga periode. Pada peri-
ode yang pertama (awal), pengaruh dari gaya
komposisi musik lainnya yang sudah ada dari
komponis-komponis yang sebelumnya terlihat
jelas pada karya-karya Beethoven yang masih
muda, yang masih dalam perjalanannya untuk
menemukan gaya musiknya sendiri yang lebih
pribadi (individualitas).

Periode yang awal ini berlangsung sampai
pada kira-kira tahun 1802, yang adalah tahun di-
mana Beethoven mengalami krisis hidupnya yang
cukup berat (Heiligenstadt Testament). ‘Heiligen-
stadt Testament’ adalah semacam surat wasiat
yang ditulis oleh Beethoven di Heiligenstadt, di-
mana ia melampiaskan kesulitan hidupnya dan
perasaannya akan hari kematiannya yang semakin
dekat.

Beethoven berhasil melepaskan belenggunya
dari krisis ini dengan kekuatan batin dan tekad
yang bulat untuk meneruskan hidupnya, yang
memberikan pengaruh yang sangat besar pada
komposisi-komposisi musiknya yang selanjutnya.

Ini adalah waktu atau periode dimana karya-
karyanya menjadi sangat bersifat independent/
pribadi dan dengan jelas menandakan permulaan
dari periode yang ke dua (menengah). Periode
yang ke tiga (terakhir), dimulai sekitar tahun
1815, sekitar masa dimana ketuliannya bertambah
parah. Ketuliannya ini menyebabkan hidupnya
menjadi terisolasi dari masyarakat. Kondisi ni
mempengaruhi karya-karyanya pada masa akhir,
yang cenderung kedengaran lebih meditatif (ten-
ang), introspektif (mawas diri), dan lebih pribadi.

Periode Pertama (Awal)

Periode yang pertama ini menunjukkan keter-
gantungan Beethoven pada tradisi Periode Klasik
yang sudah ada. Kemahiran seninya dalam
pengembangan motif dan penggunaan ‘counter-
point’ terpengaruh oleh komponis Joseph Haydn
(1732-1809).

‘Walaupun ada pengaruh dari gaya musik
lainnya yang sudah ada, kepribadian Beethoven
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tetap terlihat jelas dalam karya-karyanya, misal-
nya karakter dari tema yang diciptakan, kalimat-
kalimat musik (phrase) yang sering diputar/
diganti haluannya secara tiba-tiba, cara modulasi
dari kunci nada yang satu ke yang lainnya,
demikian juga halnya dengan berbagai seluk-
beluk dari struktur bentuk komposisinya yang
tidak lazim. Ciri-ciri khas yang baru saya se-
butkan tadi dapat kita lihat dalam berbagai
rangkaian Quartet Op. 18 yang diciptakannya.

Musiknya pada periode awal ini pada
umumnya memliki tekstur yang lebih tipis,
namun demikian tetap bergaya orkestra. Kompo-
sisinya yang bejudul Piano Trio, Op. 1 #2, adalah
contoh yang sangat tepat untuk ‘tekstur yang
tipis’, seperti yang saya sebutkan tadi. Penggu-
naan iringan semacam ‘alberti-bass’, dan jalur
melodi yang berbunga-bunga pada karya ini, san-
gat jelas dipengaruhi oleh Mozart dan Haydn.

(Catatan: “Alberti-bass’ adalah suatu jenis
iringan untuk tangan kiri dari karya-karya untuk
piano, dimana iringan ini menggunakan ‘broken
chord’, dengan urutan note yang terendah, tert-
inggi, menengah, dan tertinggi (C-G-E-G).

Iringan yang demikian sering kita temukan
pada karya-karya Mozart dan Haydn untuk
piano. Istilah “Alberti-bass’ digunakan karena
komponis Domenico Alberti (1710-1740) adalah
komponis pertama yang sering menggunakan-
nya). Beethoven juga menyelipkan bagian-
bagian musik yang bersifat humor pada Piano
Trio ini, seperti halnya dengan karya-karyanya
yang lain dari periode yang awal ini.

Pada periode ini, bentuk/ format musik yang
standard, serta urutan dan jumlah movement-
movement yang normal (misalnya 3 movement)
itu masih pada umumnya digunakan. Kita juga
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dapat melihat adanya sistem penggunaan kunci
nada yang standard, yang mempersatukan berba-
gai movement atau bagian dari suatu lagu.

Panjangnya kalimat-kalimat musik (phrase),
biasanya adalah kelipatan dari 2 (misalnya 2, 4, 6
atau 8 birama). Pada periode ini, motif yang
berhubungan antara satu movement dengan
movement lainnya masih belum terlihat dengan
jelas.

Periode Kedua (Menengah)

Pada periode yang kedua ini, kita dapati
jenis musik yang cukup banyak ragam dan ben-
tuknya. Dalam piano Sonatanya, Op. 53 in C
Major (Waldstein) dan Op. 57 in F minor (Ap-
passionata), yang keduanya dikarang pada tahun
1804, Beethoven masih menggunakan susunan
tiga buah movement yang standard, yaitu dengan
pola tempo ‘cepat - lambat - cepat’.

Pada periode ini, kita mulai dapati motif-
motif yang ada kaitannya antara movement yang
satu dengan yang lainnya. Kedua dari Sonata
yang saya sebutkan di atas menunjukkan pola-
pola dari bentuk Sonata, Rondo, atau Variation,
dengan susunan/ urutan kunci-kunci nada yang
sepantasnya.

Namun demikian, pola-pola bentuk yang
ada telah diregangkan/ diperluas kemana-mana
untuk memungkinkan perkembangan dan penye-
lesaian yang terasa wajar dari tema-tema
Beethoven yang memiliki ketegangan atau kon-
sentrasi yang luar biasa.

Berbagai tekstur/ rangkaian nada yang dah-
syat, seperti yang dapat kita lihat pada Op. 57,
menunjukkan keahlian dan keulungan Beethoven
dalam mengarang lagu. Pada karya yang satu ini,
Beethoven menggunakan chord-chord bersuara
pekat yang muncul secara bergantian pada kedua
Jalur melodi dan bass antara kedua tangan den-
gan dinamika fortissimo (sangat keras), yang
bertentangan dengan kalimat musik berikutnya
dengan dinamika subito piano (tiba-tiba lembut).
Proses ini dilakukan secara berulang kali pada
movement yang sama. Komponis-komponis dari
masa yang sebelumnya tidak pernah melakukan
sesuatu yang begitu berani seperti Beethoven,

Selain itu, bentuk atau pola dari komposisi
pada periode ini menjadi semakin tidak umum,
misalnya movement yang lambat dari Sonata Op.
53. Movement yang lambat ini jauh lebih pen-
dek apabila dibandingkan dengan ukuran raksasa
dari movement-movement lainnya. Movement
yang pendek ini rupanya berperan sebagai pem-
bukaan/ introduction terhadap movement yang
terakhir. Movement lambat ini diakhiri olch nada
gantung ‘dominant’ yang menjembatani kedua
movement ini.
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Pada karya-karya Beethoven yang lainnya
dari periode yang menengah ini, kita dapati jum-
lah movement yang tidak biasa banyaknya.
Sonata Op. 54 dan 78 hanya memiliki dua buah
movement. Panjang dari tiap-tiap kalimat musik
(Phrase) juga mulai tidak beraturan panjangnya.

Semasa periode ini, Beethoven mulai
menggunakan sebuah efek khusus yang menye-
babkan musik karangannya itu kedengaran seo-
lah-olah tidak bergaris birama, seperti pada
kedua birama pertama dari Sonata Op. 31 No. 2.
Efek semacam ini akan lebih sering digunakan
pada periode yang ketiga (terakhir).

Periode Ketiga (Terakhir)

Anyaman/ tekstur dari komposisi
Beethoven menjadi semakin tebal menjelang
akhir hidupnya. Beliau memperlibatkan paduan
suara dan solo vokal pada Sinfoninya yang ke-
sembilan. Teknik komposisinya dalam segi
pengembangan motif yang sudah dikuasainya
dari masa yang lampau, kini diangkatnya ke titik
puncak yang menghasilkan konsep baru dalam
variasi tema (‘thematic variation’). Beethoven
menggunakan berbagai variasi berdasarkan tema
yang sama pada Sinfoninya yang ke-sembilan,
Movement ‘Finale’ dari Sinfoni ini juga dimulai
(setelah pembukaan) dalam bentuk sekelompok
“Variations’.

Penggunaan tekstur kontrapuntal menjadi
semakin penting, misalnya penggunaan double
Fugue pada movement “Finale’ dari Sinfoni No.
9. Beethoven cukup gemar mengarang kompo-
sisi-komposisi jenis Fugue/ Fuga. Beberapa dari
komposisinya yang terbaik dari jenis Fugue ini
termasuk Grosse Fugue, Op. 133 (yang pada.
mulanya adalah ‘finale’ dari Quartet, Op. 130)
dan movement terakhir dari piano sonata Op.
110. Beliau menggunakan teknik ‘referensi
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berlingkar’ (cyclic references) pada karya-
karyanya pada masa yang lebih akhir, dimana
Beethoven mengutip secara langsung tema-tema
yang digunakan sebelumnya.

Movement-movement yang ada seringkali
disambung menjadi satu (secara non-stop). Uru-
tan dan banyaknya jumlah movement pada se-
buah komposisi tidak lagi beraturan. Format/
susunan bentuk lagu menjadi tidak umum.
Beethoven sering menambahkan bagian pem-
bukaan (‘introduction’) pada movement pertama
dari karya-karyanya.

Pada Sinfoni No. 9, kita dapat melihat kon-
tras yang luar biasa antara tekstur, suasana jiwa
(mood) dan dinamika. Karena begitu banyak
idenya yang luar biasa padat, sulit sekali bagi
kita untuk menemukan bagian dari komposisi
Beethoven pada periode ini yang berisi nada-
nada yang tidak berarti, yang hanya semata-
mata berfungsi sebagai pengisi kekosongan
(“filler’). Beethoven juga banyak menggunakan
‘syncopation’, yang adalah penggunaan note-
note yang ditekankan pada ketukan-ketukan
yang tidak penting, seperti yang sering kita den-
gan pada lagu-lagu jenis Jazz,

Sekian dulu jawaban dari saya. Saya
berharap bahwa uraian saya di atas ini akan
berguna bagi murid Anda. Untuk lebih mengerti
lagi akan apa yang saya jelaskan tadi, saya
sarankan murid Anda untuk menelusuri berbagai
komposisi Beethoven dan carilah contoh-contoh
yang lebih banyak lagi berdasarkan ciri-ciri
yang saya sebutkan di atas.

Marilah kita semua mengucapkan selamat
hari ulang tahun kepada Maestro Beethoven!

Salam,

DR. Hendry Wijaya

Dapatkan Buku-buku karya
JELIA MEGAWATI HERU

. (Master of Music Education from Fachhochschule Osnabriick
 Konservatorium, Institut fiir Musik dagogik, Germany)

~ HITAM PUTIH PIANO Rp 100.000

~ PIANOLICIOUS Rp 125.000
- MUSIK TEORI  Rp 200.000
G Harga belum termasuk

‘ ongkos kirim

~ Hubungi:

0812162 5628





